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This research aims to examine the methodologies used in the study of Ulumul Qur’an
and Ulumul Hadith. Ulumul Qur’an is the science that studies various aspects related to
the Qur'an, such as the history of its revelation, grammar, meaning of the verses, and
methods of interpretation. Meanwhile, Ulumul Hadith is the science that studies
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Ulumul Tafsir understanding of hadith texts. The methodologies discussed in this research include

%ii’:ﬁ%g%h historical, philological, and hermeneutical approaches used to understand and
interpret these sacred texts. This study also highlights the critical role of scholars in
formulating and developing these methodologies and their relevance in the
contemporary context. The results show that the methodologies of Ulumul Qur’an and
Ulumul Hadith play a crucial role in maintaining the authenticity and purity of Islamic
teachings, as well as helping to provide a deeper and more contextual understanding of
the sacred texts for Muslims across different eras.

Artikel Info Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-06-23
Direvisi: 2024-07-21
Dipublikasi: 2024-08-09

Kata kunci:

Metodologi Ulumul Tafsir;

Ulumul Hadist.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metodologi yang digunakan dalam studi
Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadist. Ulumul Qur'an adalah ilmu yang mempelajari
berbagai aspek yang terkait dengan Al-Qur’an, seperti sejarah penurunan, tata bahasa,
makna ayat, serta metode penafsiran. Sementara itu, Ulumul Hadist adalah ilmu yang
mempelajari segala hal yang berhubungan dengan hadis, termasuk Klasifikasi,
autentikasi, dan pemahaman terhadap teks hadis. Metodologi yang dibahas dalam
penelitian ini mencakup pendekatan historis, filologis, dan hermeneutik yang
digunakan untuk memahami dan menafsirkan teks-teks suci tersebut. Penelitian ini
juga menyoroti peran kritis dari ulama dalam menyusun dan mengembangkan
metodologi ini serta relevansinya dalam konteks kontemporer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metodologi Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadist memainkan peran
penting dalam menjaga otentisitas dan kemurnian ajaran Islam, serta membantu
dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap teks-
teks suci bagi umat Islam di berbagai zaman.

I. PENDAHULUAN

Di dunia modern ini perlu kiranya kita
mengetahui perbedaan ulumu tafsir dan ulumul
hadits, serta kajian kajian filsafat dan teologi
(ilmu kalam), juga masih banyak orang dari
berbagai kalangan yang masih belum mengetahui
apa itu tasawuf dan mistik, bagaimana
persamaan dan perbedaan keduanya. Melihat hal
yang demikian kami tertarik untuk membuat
makalah yang bertema persamaan dan
perbedaan antara tasawuf dan mistik. Kami
berharap dengan pembuatan makalah ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan pembaca.
Tafsir menurut bahasa diambil dari kata “fassara-
yufassiru” yang Dberarti menjelaskan dan
menerangkan. Tafsir dapat mengeluarkan makna
yang tersimpan dalam al-Qur’an. Menurut al-
Shabuni tafsir ialah suatu ilmu untuk memahami
kitab Allah yang diturunkan kepada Rasulullah

SAW, dan menjelaskan makna serta mengeluar-
kan hukum-hukum dan hikmahnya. Sedangkan
menurut imam al-Zarkasyi dalam kitabnya al-
burhan fi ulumi al-Qur’an, tafsir adalah ilmu
untuk memahami kitab Allah yang diturunkan
kepada Rasulullah dan menjelaskan makna-
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmah-hikmahnya, menguraikannya dari segi
bahasa, nahu, sharaf, ilmu bayan, ushul figh dan
ilmu qira’at, untuk mengetahui sebab-sebab
turunnya ayat, nasakh dan mansukh (Hasymi,
2012). Jadi, tafsir merupakan penjelasan ayat al-
Qur'an dengan menjelaskan arti kata demi kata
yang terdapat dalam ayat, kemudian mengupas
arti dan maksud ayat secara keseluruhan dan
akhirnya diambil intisarinya, baik berupa
hukum-hukum atau petunjuk.

Lahirnya metode-metode tafsir disebabkan
oleh tuntutan perubahan sosial yang selalu
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dinamik. Dinamika perubahan sosial meng-
isyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih
kompleks. Kompleksitas kebutuhan pemahaman
atas al-qur’an itulah yang mengakibatkan, tidak
boleh tidak, para mufassir harus menjelaskan
pengertian ayat-ayat al-qur'an yang berbeda-
beda. Metodologi tafsir menduduki posisi yang
teramat penting didalam tatanan ilmu tafsir,
karena tidak mungkin sampai kepada tujuan
tanpa menempuh jalan yang menuju kesana. Al-
qur'an secara tekstual memang tidak berubah,
tetapi penafsiran atas teksnya selalu berubah,
sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia.
Karenanya, al-qur’an selalu membuka diri untuk
dianalisis, dipersepsi, dan diinterpretasikan
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode, dan
pendekatan untuk menguak isi sejatinya.

Bedasarkan Rosihan Anwar metodologi tafsir
adalah ilmu tentang metode penafsiran al-Qur’an.
Disini dapat dibedakan antara metode tafsir dan
metodologi tafsir. Metode tafsir adalah cara-cara
menafsirkan al-Qur’an, sedangkan metodologi
tafsir adalah ilmu tentang cara penafsiran al-
Qur'an (Nurayati Zain, 2005). Menurut
Nashruddin Baidun yang dimaksud dengan
metodologi penafsiran ialah ilmu yang mem-
bahas tentang cara yang teratur dan terpikir baik
untuk mendapatkan pemahaman yang benar dari
ayat-ayat al-Qur’an sesuai kemampuan manusia
(Hasymi, 2012).

II. METODE PENELITIAN
Menurut Muhaimin (Rosniati hakim, ibid, hal.
71), metode penelitian hadits disebut dengan
dengan takhrijul hadits. Secara terminologi
takhrij berarti menunjukkan letak hadits dalam
sumber-sumber yang asli (sumber primer)
dimana diterangkan rangkaian sanadnya.,
kemudian dijelaskan nilai hadits tersebut bila
perlu. Takhrij hadits sangat berguna antara lain
untuk memperluas pengetahuan seseorang
tentang seluk beluk kitab-kitab hadits dalam
berbagai bentuk dan sistem penyusunannya,
mempermudah seseorang dalam mengembalikan
sesuatu hadits yang ditemukannya dalam
sumber-sumber aslinya, sehingga dengan
demikian akan mudah pula mengetahui derajat
keshahihan/tidaknya hadits tersebut.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam melakukan takhrij hadits, yaitu:
1. Memperhatikan sahabat yang meriwayat-
kannya, jika disebutkan,
2. Memperhatikan lafadz-lafadz pertama dari
matan hadits,
3. Memperhatikan salah satu lafadz hadits,
4. Memperlihatkan tema hadits,

5. Memperhatikan sifat khusus sanad/matan
hadits.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metodologi Ulumu Tafsir
Nashruddin Baidan dalam bukunya
metodologi penafsiran al-Qur'an menulis

bahwa metode tafsir itu dibagi menjadi empat
jenis, yaitu:
a) Metode Global (Ijmali)

Metode Global (Ijmali) ialah menjelas-
kan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tapi
mencakup, tanpa uraian panjang lebar,
mudah dimengerti dan enak dibaca.
Dengan metode ini, mufassir menjelaskan
arti dan maksud ayat dengan uraian
singkat yang dapat menjelaskan sebatas
artinya tanpa menyinggung hal-hal selain
arti yang dikehendaki. Menurut Al-
Farmawi metode tafsir ijmali adalah suatu
metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat
al-qur'an dengan cara mengungkapkan
makna global. Makna yang diungkapkan
biasanya diletakkan dalam rangkaian ayat-
ayat atau menurut pola-pola yang diakui
oleh ulama dan mudah dipahami oleh
semua orang (Rosniati Hakim, 2009).
Didalam tafsirnya, seorang penafsir
menginginkan lafadz bahasa yang mirip
bahkan sama dengan lafadz al-Quran,
sehingga pembaca kan merasa bahwa
uraiannya tersebut tidak jauh dari gaya
bahasa al-Qur’an itu sendiri dan lafadz-
lafadznya.

b) Metode Analitis (Tahlili),

Metode Analitis (Tahlili), yaitu metode
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan me-
maparkan segala aspek yang terkandung
didalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu
dengan menerangkan makna-makna yang
tercakup didalamnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufassir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Mengguna-
kan metode tahlili ini para mufassir
menafsirkan ayat mengikuti rentetan ayat
demi ayat sesuai dengan urutan/susunan
ayat dan surat yang tercantum dalam al-
Qur’an. Menurut Al-Farmawi metode tafsir
tahlili adalah suatu metode yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur'an dari seluruh aspeknya.
Penafsiran memulai uraiannya dengan
mengemukakan arti kosa kata diikuti
dengan penjelasan mengenai arti global
ayat. la juga mengemukakan munasabah
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(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan
hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu
sama lainnya (Ibid, hal. 5). Lebih jauh
Nashruddin Baidan menerangkan bahwa
metode tahlili ini adalah penafsiran
berpola  menjelaskan makna  yang
terkandung didalam ayat al-Qur’an secara
komprehensif dan menyeluruh baik
berbentuk al-ma’tsur (riwayat) maupun
berbentuk al-ra’y (pemikiran). Langkah-
langkah penafsiran itu antara lain:

1) Al-Qur’an itu ditafsirkan ayat demi ayat,
surah demi surah secara berurutan,

2) Diterangkan juga ashab al-nuzul dari
ayat yang ditafsirkan,

3) Kemudian dilengkapi dengan
penafsiran-penafsiran  yang pernah
diberikan oleh Rasulullah SAW, sahabat,
tabi'in, tabi’ al-tabi’in, dan para ahli
tafsir lainnya dari berbagai disiplin ilmu,

4) Dijelaskan juga munasabah (kaitan)
antara satu ayat dengan ayat lain, antara
satu surah dengan surah lain.

Penafsiran ini juga diwarnai oleh
kecenderungan dan keahlian mufassirnya
sehingga hal ini melahirkan berbagai corak
penafsiranseperti fighi, sufi, falsafi, ‘ilmi,
‘adabi ijtima’i, dan lain-lain. Kelebihan
metode ini antara lain adanya potensi
untuk memperkaya arti kata-kata melalui
usaha penafsiran terhadap kosa kata ayat,
syair-syair kuno dan kaidah-kaidah ilmu
dahulu. Cara penafsiran ayat-ayat dalam
tafsir al-kasysyaf karangan al-zamakhsyari
dan tafsir dengan cara tahlili.

Metode Komparatif (Muqgaran)

Metode Komparatif (Muqgaran)adalah
suatu metode penafsiran perbandingan.
Menurut Nashruddin Baidan metode
komparatif ini adalah:

1) Membandingkan teks (nash) ayat-ayat
al-qur’an yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau
lebih, atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama.

2) Membandingkan ayat-ayat al-qur’an
dengan hadis yang pada lahirnya terlihat
bertentangan.

3) Membandingkan berbagai pendapat
ulama tafsir dalam menafsirkan al-
Qur’an.

Metode tafsir mugaran mengemukakan
penafsiran-penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
yang ditulis oleh sejumlah para penafsir.

Disini seorang penafsir menghimpun
sejumlah ayat-ayat al-qur’an, kemudian ia
mengkaji dan meneliti ayat tersebut
melalui kitab-kitab tafsir mereka. Seorang
peneliti juga berusaha memperbandingkan
arah dan kecenderungan masing-masing
penafsir, dan menganalisis tentang apa
yang melatarbelakangi seorang penafsir
menuju arah dan memilih kecenderungan
tertentu, sehingga peneliti dapat melihat
dengan jelas siapa diantara penafsir yang
dipengaruhi oleh perbedaan mazhab dan
siapa yang bertendensi untuk memperkuat
suatu mazhab.

Metode tafsir muqaran dapat juga
melakukan dengan cara memperbanding-
kan sejumlah ayat al-Qur’an dengan yang
lainnya yaitu ayat-ayat yang mempunyai
kemiripan redaksi dalam dua atau lebih
kasus yang berbeda, atau yang memiliki
redaksi yang berbeda untuk masalah atau
khusus yang sama. Dan juga memper-
bandingkan ayat-ayat al-Qur'an dengan
hadits-hadits nabi yang secara lahiriyah
tampak berbeda (Ibid, hal. 60-61).

d) Metode Tematik (Maudhu'i)

Metode Tematik (Maudhu'i), adalah
tafsir yang membahas ayat-ayat al-qur’an
dalam tema yang sesuai dengan tema atau
judul yang telah ditetapkan. Metode
tematik ini adalah metode tafsir yang
membahas mengenai satu topik masalah
secara menyeluruh menjelaskan maksud-
nya secara umum dan khusus serta rinci
menghubungkan masing-masing pokok
masalah. Dalam metode tematik ini
terdapat dua cara yang digunakan,
yaitunya:

1) Cara yang pertama, metode ini
menentukan urutan ayat-ayat itu sesuai
dengan masa turunnya, mengemukakan
sebab turunnya sepanjang hal itu
dimungkinkan (jika ayat-ayat itu turun
karena sebab-sebab tertentu),
menguraikannya dengan sempurna,
menjelaskan makna dan tujuannya, dan
lain-lain sehingga satu tema itu dapat
dipecahkan secara tuntas berdasarkan
seluruh ayat al-Qur'an itu dan oleh
karenanya tidak diperlukan ayat-ayat
lain. Cara ini merupakan cara yang
sangat penting dalam metode tematik.

2) Cara yang kedua, penafsiran yang
dilakukan seorang mufassir dengan cara
mengambil satu surat dari surat-surat
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al-Qur'an. Surat itu dikaji secara
keseluruhan, dari awal sampai akhir
surat. Kemudian ia menjelaskan tujuan-
tujuan khusus dan umum dari surat itu
serta menghubungkan antara masalah-
masalah (tema-tema) yang dikemukakan
pada ayat-ayat dari surat itu, sehingga
jelas surat itu merupakan suatu rantai
emas yang setiap gelang-gelang darinya
bersambung satu dengan lainnya,
sehingga ia menjadi satu kesatuan yang
sangat kokoh.

Al-Qur'an merupakan nikmat besar
yang Allah turunkan kepada seluruh
manusia untuk menyucikan hati,
membersihkan jiwa, menjelaskan aqgidah-
aqidah, menunjukkan ke jalan kebenaran
dan keadilan, mengajarkan akhlak yang
luhur dan sifat-sifat terpuji, memper-
ingatkan mereka agar tidak berbuat
kemungkaran dan amal-amal buruk
lainnya, menyucikan masyarakat dari
kebiasaan-kebiasaan buruk yang merusak
tatanan Kkehidupan dan menunjukkan
mereka untuk mencapai kebahagiaan
didunia dan akhirat. Oleh karena itu, wajib
atas umat islam mengkaji al-Qur’an melalui
kajian khusus yang mampu mengung-
kapkan segala kandungannya kepada
manusia, yaitu norma-norma hukum yang
bernilai tinggi, syaria’at yang penuh
dengan hikmah dan norma-norma akhlak,
dan dapat menginformasikan kepada
dunia, bahwa al-Qur'an mempunyai kaitan
yang kuat dengan tatanan-tatanan politik,
peperangan, kemasyarakatan, ekonomi dan
akhlak. Juga dapat menegaskan bahawa al-
Qur'an adalah jalan untuk mencapai
kebahagiaan dalam setiap lapangan
kehidupan mereka.

Bagi orang yang hendak mengetahui
hal-hal itu semua, maka mereka tidak akan
menemukannya melalui penelaahan
terhadap kitab-kitab tafsir  yang
menggunakan metode tahlili, karena
didalamnya dikemukakan pula ilmu-ilmu
lain yang justru menyimpang dari sasaran
pokok ayat-ayat yang ditafsirkan dan oleh
karena banyak diantara kaum muslimin
yang tidak mempunyai pengetahuan yang
memadai. Sehingga sulit untuk dapat
memahaminya dari kitab-kitab tafsir yang
penuh dengan Kkajian segi bahasa, dan
ungkapa-ungkapan yang sulit dipahami
oleh kebanyakan orang. Untuk memahami

ayat-ayat al-Qur’an, merenungkan dan
memikirkan makna-makna dan tema-tema
yang  terdapat didalamnya  sangat
bergantung pada sejauh mana seseorang
hafal al-Qur’an.

Karena sebab-sebab itulah, maka ulama
memiliki kewajiban untuk lebih
memperhatikan metode tafsir maudhu’i,
agar makna-makna dan tema-tema dalam
al-Qur'an dengan lebih mudah dapat
dipahami oleh umat islam pada umumnya
(CAli Hasan Al-"Aridl, 1994).

e) Contohnya

Adapun contoh-contoh dari masing-
masing metode tafsir tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Contoh Metode Global (Ijmali)

Dapat dilihat pada tafsir aljalalain
karya jalaluddin al-mahalli dan
jalaluddin as-suyuti, ketika menafsirkan
surat Al-Baqarah ayat 1 dan 2:

Sall b o am e oy Y s aus & all

Artinya: Alif laam miin. (Al Quran)
ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

2) Contoh Metode Analitis (Tahlili)
Contohnya adalah dalam surat An-
Nisa’ ayat 164 berikut:

Ll L sa 40 216

Artinya: “dan Allah telah berbicara
kepada Musa dengan langsung”.

Al-Zamkhasyari dengan melakukan
penafsiran kosa kata, mengartikan
lafadz kallama dengan Al-Jarb. Dengan
demikian ayat tersebut diberi arti “dan
Allah telah melukai Musa dengan kuku-
kuku ujian dan cobaan-cobaan hidup”.
Untuk ayat dan lafadz yang sama, al-razi
tetap memakai arti yang umum yaitu
berbicara. Sehingga penafsiran yang
selama ini dikenal yaitu bahwa Allah
berbicara kepada Musa (Rosniati
Hakim, 2009).

3) Contoh Metode Komparatif (Mugaran)
QS. Al-Anfal ayat 10:

e hﬁuj,iéjﬁﬂﬁ"tﬁugﬁ‘ﬂ:ﬁl” : 1_:0_;
L€ e @l HE S el
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Artinya: “Dan Allah tidak
menjadikannya (mengirim bala bantuan
itu), melainkan sebagai kabar gembira
dan agar hatimu menjadi tenteram
karenanya. dan kemenangan itu
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Dibandingkan dengan QS Ali Imran
ayat 126;

P T TRt I L Iy L S LIS TR S
Slalllag o4y 8056 L';;_I.u,'nu:},sﬂ‘;;)i‘}l:uli_su_J_?
PARPIYERR

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan
pemberian bala bantuan itu melainkan
sebagai khabar gembira bagi
(kemenangan)mu, dan agar tenteram
hatimu karenanya. dan kemenanganmu
itu hanyalah dari Allah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Kedua ayat tersebut redaksinya
kelihatan mirip, bahkan sama-sama
menjelaskan pertolongan Allah kepada
kaum muslimin ketika melawan musuh-
musuhnya, namun berbeda pada hal-hal
sebagai berikut; Pada surat Al-Anfal
pertama mendahulukan kata 4:daripada
£58  memakai kata ), berbicara
mengenai perang badar. Sedangkan
pada Surat Ali Imran memakai kata &
dan berbicara tentang perang uhud.

Keterdahuluan kata 4 dan
penambahan kata ! dalam ayat
pertama diduga keras sebagai tauhid
terhadap kandungan utama ayat, yakni
bantuan dari Allah pada perang badar,
mengingat perang itu yang pertama dan
jumlah kaum muslimin sedikit.

Dalam perang uhud, tauhid itu tidak
diperlukan, sebab pengalaman perang
sudah ada dan umat islam sudah
banyak, dan pemakaian kata disini
menandakan kegembiraan itu hanya
bagi sahabat, bukan kegembiraan abadi
seperti kasus ayat pertama (Abuddin
Nata, 2011).

4) Contoh Metode Tematik (Maudhu'i)

Sebagai contoh misalnya, seorang
mufassir mengkaji dan menafsirkan
surat Yasin (Op cit, hal 79). Kemudian
berdasarkan kajiannya ia mengatakan,
bahwa surat itu dapat dibagi menjadi
tiga bagian yang masing-masing bagian

saling berkaitan, bersambung dan

mengarah kepada satu pengertian

(masalah).

Bagian pertama, dari awal surat
sampai ayat ke 32, mengarah kepada
penjelasan tentang kerasulan
Muhammad SAW, menetapkan Kke-
nabiannya, menuturkan keadaan orang-
orang musyrik, baik dari golongan
Quraisy maupun golongan lain, dan
mengemukakan tentang penduduk
suatu negeri sebagai contoh bagi
mereka, agar mereka mengambil
pelajaran darinya dan mengubah sikap
ingkar mereka, serta mengancam
mereka dengan siksa jika mereka tidak
beriman.

Bagian kedua, dari ayat 33-44,
mengetengahkan dalil-dalil atas wujud
Allah SWT dan keluasan ilmu-Nya,
sehingga mereka beriman kepada-Nya.
Dalam ayat itu dikemukakan tiga tanda
kekuasaan-Nya, yaitu:

(a) Kelompok pertama dari ayat-ayat
tersebut (33-36), berkaitan dengan
bumi. Disini dikemukakan tiga bukti
kekuasaan Allah, yaitu menciptakan
segala yang ada dibumi, yaitu biji-
bijian dan kebun-kebun, memancar-
kan mata air dengan air yang tawar
dan manis, dan menciptakan
pasangan-pasangan semuanya, baik
dari apa yang ditumbuhkan oleh
bumi dan dari mereka sendiri
maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.

(b) Kelompok kedua dari ayat-ayat
tersebut (37-40), berkaitan dengan
langit. Disini dikemukakan tiga bukti
kekuasaan Allah, yaitu pergantian
waktu siang dan malam serta
penciptaan langit, penciptaan bulan
dan bintang-bintang, dan beredar-
nya semua benda-benda langit
diruang angkasa.

(c) Kelompok Kketiga dari ayat-ayat
tersebut (41-44), berkaitan dengan
air. Disini juga dikemukakan tiga
bukti  kekuasaan Allah, yaitu
penciptaan lautan dan sungai-
sungai, penciptaan bahtera (kapal)
sebagai sarana transportasi orang
maupun barang, dan penciptaan
onta sebagai alat transportasi bagi
mereka dipadang pasir dan untuk
membawa barang-barang mereka.
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Bagian ketiga, dari ayat 45 sampai
akhir surat, menuturkan keadaan dan
segala kejadian pada hari kiamat, yaitu
peniupan sangkakala, surga dan
kenikmatannya, neraka dan siksanya,
juga menuturkan bukti-bukti kekuasaan
Allah  untuk membangkitkan dan
menghidupkan manusia kembali.

Tiga bagian dari surat yasin tersebut
pada dasarnya merupakan satu
masalah, yaitu dorongan untuk beriman
kepada Allah, Rasul-Nya, dan hari akhir
kemudian mufassir berupaya
menguraikan sub-sub masalah itu.

2. Metodologi Ulumul Hadits
a) Pengertian Hadits dan Metodologi Hadits

Hadits menurut bahasa yaitu “al-jadid”
artinya sesuatu yang baru. Hadits sering
disebut “al-khabar” yang berarti berita,
yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang kepada orang
lain, sama maknanya dengan hadits.
Sedangkan menurut ahli hadits, hadits
merupakan segala ucapan Nabi SAW,
segala perbuatannya, dan segala keadaan
beliau. Menurut ahli ushul hadits, hadits
merupakan segala perkataan, segala
perbuatan, dan segala taqrir Nabi SAW,
yang bersangkut paut dengan hukum. Serta
menurut para ulama wushul, hadits
merupakan segala perkataan Nabi SAW,
perbuatan dan taqrirnya yang berkaitan
dengan hukum syara’ dan ketetapannya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hadits
merupakan sesuatu yang bersumber dari
Nabi SAW berupa perkataan, perbuatan
maupun Kketetapan yang berhubungan
dengan hukum (Hasymi, 2012).

Melakukan studi hadits adalah untuk
meneliti kualitas hadits. Kualitas hadits
sangat perlu diketahui dalam hubungannya
dengan kehujjahan (argumentasi) hadits
yang bersangkutan. Hadits yang kualitas-
nya tidak memenuhi syarat tidak dapat
digunakan sebagai hujjah. Pemenuhan
syarat itu diperlukan karena hadits
merupakan salah satu sumber ajaran Islam.
Munculnya nama banyak tokoh, penelitian
hadits dilakukan secara besar-besaran
dengan melibatkan banyak orang. Dengan
demikian penelitian hadits menggambar-
kan betapa kerja meneliti sudah menjadi
tradisi  ilmiah  sekaligus  kebutuhan
dikalangan umat Islam waktu itu.

Hadits yang diteliti adalah hadits yang
berstatus ahad. Untuk hadits yang
berstatus  mutawayir ulama  tidak
menganggap perlu diteliti lebih lanjut
sebab hadits yang bersangkutan berasal
dari Nabi. Menurut syuhudi ismail bagian-
bagian hadits yang menjadi objek
penelitian ada dua macam yaitu sanad dan
matan. Sanad adalah rangkaian para
periwayat yang menyampaikan riwayat
hadits. Sedangkan matan adalah materi
atau isi hadits itu sendiri (Rosniati hakim,
ibid, hal. 69). Sanad hadits mengandung
dua bagian penting, yang pertama yaitu
nama-nama periwayat yang terlibat dalam
periwayatan hadits yang bersangkutan.
Kedua, lambang-lambang periwayatan
hadits yang telah digunakan oleh masing-
masing periwayat dalam meriwayatkan
hadits yang bersangkutan, misalnya
sami’tu, akhbarani, ‘an, dan ‘anna.

Untuk meneliti matan hadits dari segi
kandungannya diperlukan penggunaan
pendekatan bahasa arab yang digunakan
oleh Nabi dalam menyampaikan hadits
dengan selalu dalam susunan yang baik
dan benar. Disamping itu, pendekatan lain
juga dibutuhkan seperti rasio, sejarah, dan,
prinsip-prinsip pokok Islam. Para peneliti
hadits dalam melakukan penelitian
berbekal metodologi yang baku dan ketat.
Mereka menggolongkan hadits kedalam
empat golongan utama, yaitu shahih atau
asli, hasan atau baik, dha’if atau lemah, dan
maudhu’ atau palsu. Apabila kita akan
meneliti keshahihan sebuah hadits tersbut
satu persatu mulai dari sanadnya,
matannya, rawinya. Caranya dengan
metode yang disebut takhrijul-hadits.

Dalam proses pentadwinan sunnah atau
hadits dari periode ke periode mengalami
beberapa perkembangan, mulai zaman
Nabi sampai zaman pembuatan syarah.
Takhrij hadits adalah fase kedelapan dari
periode dimaksud, yaitu periode metode
takhrij al-hadits (suatu metode penelitian
hadits).

b) Ruang Lingkup Metodologi Ulumul Hadits

1) Metode Takhrij atau Penelitian Hadits
Menurut Muhaimin (Rosniati hakim,
ibid, hal. 71), metode penelitian hadits
disebut dengan dengan takhrijul hadits.
Secara terminologi takhrij berarti
menunjukkan letak hadits dalam
sumber-sumber yang asli (sumber
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primer) dimana diterangkan rangkaian
sanadnya., kemudian dijelaskan nilai
hadits tersebut bila perlu. Takhrij hadits
sangat berguna antara lain untuk
memperluas pengetahuan seseorang
tentang seluk beluk kitab-kitab hadits
dalam berbagai bentuk dan sistem
penyusunannya, mempermudah sese-
orang dalam mengembalikan sesuatu
hadits yang ditemukannya dalam
sumber-sumber  aslinya,  sehingga
dengan demikian akan mudah pula
mengetahui derajat keshahihan/
tidaknya hadits tersebut.

Ada Dbeberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam melakukan takhrij
hadits, yaitu:

(a) Memperhatikan sahabat  yang
meriwayatkannya, jika disebutkan,

(b) Memperhatikan lafadz-lafadz
pertama dari matan hadits,

(c) Memperhatikan salah satu lafadz
hadits,

(d) Memperlihatkan tema hadits,

(e) Memperhatikan sifat khusus
sanad/matan hadits.

Dengan demikian, untuk melakukan
takhrij hadits dapat ditempuh salah satu
metode dari beberapa metode berikut:
(a) Metode takhrij melalui pengetahuan

tentang nama sahabat perawi hadits,

metode ini hanya dipergunakan bila
nama sahabat itu tercantum pada
hadits yang akan ditakhrij. Apa bila
nama sahabat tercantum pada hadits
tersebut, atau tidak tercantum tetapi
dapat diketahui dengan cara
tertentu, kemudian ditentukan pula
metode takhrij yang didasarkan
pada pengetahuan nama sahaba,

perawi hadits, maka digunakan 3

macam kitab, yaitu:

e Kitab musnad, adalah kitab-kitab
yang disusun berdasarkan urutan
nama sahabat, sesuai dengan
kedahuluannya masuk Islam atau
sanadnya dalam kitab ini hadits-
hadits para sahabat dikumpulkan
secara tersendiri.

e Kitab mu’jam, adalah kitab yang
disusun menurut nama-nama
sahabat, guru, negeri atau lainnya.

e Kitab at-Tharaf, adalah semacam
kitab atau hadits yang penyusu-
nannya hanya menyebutkan

sebagian matan hadits yang
menunjukkan keseluruhannya.

(b) Metode takhrij melalui lafadz awal
dari matan hadits, metode ini
dipakai apabila permulaan lafadz
hadits-hadits itu dapat diketahui
dengan tepat.

(c) Metode takhrij melalui pengetahuan
tema hadits, metode ini akan mudah
digunakan oleh orang yang sudah
terbiasa dan ahli dalam hadits. Yang
di tuntut dalam meode ini adalah
kemampuan menentukan tema atau
salah satu tema dari suatu hadits
yang hendak ditakhrijkan. Misalnya
hadits mengenai mandi kita cari
dalam bab thaharah, begitu seterus-
nya. Pada prinsipnya pentakhrij
yang menggunakan metode ini
dihadapkan langsung kitab-kitab.
Sumber asli, tanpa perantara.
Kecuali jika memakai kitab miftah
kunuz al-sunnah, pentakhrij tempat
suatu hadits dalam kitab-kitab
sumber.

(d) Metode takhrij melalui pengetahuan
tentang sifat khusus atau sanad
hadits itu, maksudnya adalah
memperhatikan  keadaan-keadaan
dan sifat hadits yang baik pada
matan atau sanadnya, kemudian
mencari asal-asal hadits-hadits itu
dalam kitab-kitab khusus mengum-
pulkan hadits-hadits yang mem-
punyai keadaan atau sifat-sifat
tersebut, baik dalam matan maupun
sanadnya. Yang pertama harus
dilakukan adalah memperhatikan
keadaan atau sifat yang ada pada
matan kemudian yang ada pada
sanad dan selanjutnya yang ada pada
kedua-duanya.

2) Metode Pemahaman Hadits

Menurut Bukhari, ada beberapa
kecenderungan ulama dalam mema-
hami hadits Nabi, untuk mendapatkan
pelajaran dengan berbagai metode.
Maka metode-metode pemahaman
hadits dimaksud dapat diklasifikasikan
kepada metode pemahaman hadits
tradisional dan metode pemahaman
hadits modernis. Berikut ini akan
dideskripsikan kedua metode tersebut:
(a) Metode pemahaman hadits

tradisional yaitu memahami hadits

dengan pendekatan kontekstual
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historis. Metode ini dapat dipilah
kepada metode analitis, metode
global, dan metode komparatif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Tasawuf adalah pengetahuan tentang
semua bentuk tingkah laku jiwa manusia, baik
yang terpuji maupun tercela. Mistik sebagai
sebuah paham, mistisisme merupakan paham
yang memberikikan ajaran yang serbamistis
(ajarannya berbentuk rahasia) sehingga
hanya dipahami oleh orang-orang tertentu
saja. Perbedaan dan persamaan antara
tasawuf dan mistik terletak pada sumber,
objek, metode, dan tujuan. Lahirnya metode-
metode tafsir disebabkan oleh tuntutan
perubahan sosial yang selalu dinamik.
Dinamika perubahan sosial mengisyaratkan
kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks.
Kompleksitas kebutuhan pemahaman atas al-
qur’an itulah yang mengakibatkan, tidak boleh
tidak, para mufassir harus menjelaskan
pengertian ayat-ayat al-qur’an yang berbeda-
beda. Metodologi tafsir menduduki posisi
yang teramat penting didalam tatanan ilmu
tafsir, karena tidak mungkin sampai kepada
tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju
kesana. Al-qur'an secara tekstual memang
tidak berubah, tetapi penafsiran atas teksnya
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang
dan waktu manusia. Karenanya, al-qur’an
selalu membuka diri untuk dianalisis,
dipersepsi, dan diinterpretasikan (ditafsirkan)
dengan berbagai alat, metode, dan pendekatan
untuk menguak isi sejatinya.

B. Saran

Berdasarkan teks yang telah diberikan,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih
mendalam  mengenai  perbedaan  dan
persamaan antara tasawuf dan mistik,
terutama dalam hal sumber, objek, metode,
dan tujuan, untuk memahami lebih jelas
hubungan antara kedua konsep ini serta
kontribusinya terhadap pemahaman spiritual
dalam Islam. Mengingat dinamika perubahan
sosial yang memerlukan pemahaman lebih
kompleks terhadap Al-Qur’an, penting untuk
terus mengembangkan dan memperbarui
metodologi tafsir. Para mufassir perlu belajar
dan menerapkan metode baru yang relevan
dengan  perkembangan zaman  untuk
memastikan interpretasi Al-Qur'an tetap
kontekstual. Selain itu, diperlukan program
pendidikan dan penyuluhan yang berfokus

pada metodologi tafsir untuk membantu
ulama dan cendekiawan menguasai berbagai
alat dan pendekatan yang diperlukan. Diskusi
interdisipliner yang melibatkan pendekatan
historis, filologis, dan hermeneutik dapat
memperkaya pemahaman. Teknologi modern
juga harus diterapkan dalam tafsir untuk
analisis lebih akurat dan efisien. Penguatan
peran ulama melalui pelatihan dan seminar
tentang metodologi tafsir sangat penting agar
mereka selalu siap menghadapi tantangan
baru. Dengan implementasi saran-saran ini,
diharapkan pemahaman terhadap Al-Qur’an
dapat berkembang sesuai konteks sosial dan
budaya yang berubah, sambil menjaga
otentisitas dan kemurnian ajaran Islam.
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